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ABSTRAK 

MANAJEMEN PENGORGANISASIAN KEWIRAUSAHAAN DALAM 

MEMBENTUK KEMANDIRIAN ANAK DI PANTI ASUHAN BUSSAINA 

LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui manajemen pengorganisasian 

kewirausahaan yang diberikan Panti Asuhan Bussaina Bandar Lampung dalam 

membentuk kemandirian anak. Manajemen yang diterapkan, faktor yang 

menghambat dan mendorong, serta hasil dari manajemen dalam membentuk 

kemandirian anak melalui kegiatan kewirausahaan merupakan pembahasan menarik 

yang menjadi inti skripsi ini. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak 

Panti Asuhan Bussaina sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan sehubungan 

dengan adanya tantangan zaman yang semakin komplek, serta timbulnya 

pengangguran di Indonesia yang semakin meningkat serta untuk memberikan 

kemandirian santri dan menambah penghasilan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam lapangan. Subyek 

penelitian ini adalah pengurus panti, anak panti dan alumni. Teknik analisis data 

dengan cara mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 

data dilakukan melalui triangulasi sumber. Peneliti menguraikan hasil yang 

didasarkan pada data yang diperoleh dari lapangan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembinaan kegiatan 

kewirausahaan diberikan sebagai upaya untuk membentuk kemandirian anak melalui 

pembinaan kedisiplinan, pembinaan keagamaan dan pembinaan keterampilan. (2) 

Manajemen yang digunakan meliputi perencanaan program, perencanaan yang 

berada di panti asuhan Bussaina Bandar Lampung bersifat jangka panjang dan jangka 

pendek, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. (3) Faktor pendorong 

dalam pembentukan kemandirian adalah faktor internal dan faktor external, sedang 

faktor penghambatnya terdapat dalam modal, ketersediaan barang, sarana prasarana 

dan tenaga ahli terampil. (4) Hasil dalam pembinaan ini dapat terlihat dari 

kemampuan anak untuk menerima serta memahami diri sendiri dan lingkungan. Dari 

pemahaman tersebut anak akan belajar bertanggung jawab. Akhirnya anak tersebut 

dapat mewujudkan diri sendiri secara optimal dan berjalan dengan lancar dan efektif. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pengorganisasian Kewirausahaan, Panti Asuhan, dalam 

Membentuk Kemandirian anak 
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MOTTO 

 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  ١بِسۡمِ ٱللَّه

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 

 

نۡ  فُ رُوۡ  تَك  اۡ  لِى  وَلََ  ۡ  نِىۡ  كُرُوۡ  كُمفَاذۡ  كُرۡ  ااَذۡ  کُرُوۡ  وَاش   ۡ  

 “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”  

Q. S. Al - Baqarah Ayat 152  

Bahagia bukan milik dia yg hebat dalam segalanya, namun dia yang mampu 

temukan hal sederhana dalam hidupnya dan tetap bersyukur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis 

akan mengemukaan judul dengan memberikan pengertian-pengertian sehingga 

dapat mengeluarkan perbedaan presepsi atau penafsiran terhadap pokok 

pembahasan ini. Adapun pengertian yang akan di tegaskan dalam judul skripsi ini 

adalah “ ManajemenPengorganisasian Kewirausahaan Dalam Membentuk 

Kemandirian Anak di Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung“ 

terlebih dahulu akan di uraikan istilah-istilah yang terkait dalam judul skripsi 

berikut : 

Kata Manajemen apabila ditinjau berdasarkan segi terminologi, beberapa ahli 

memberikan definisi yang berbeda pendapat yang didasarkan sesuai pada latar 

belakang serta sudut pandang masing-masing. George Terry menyatakan bahwa 

manajemen sebagai proses atau kerangka kerja dengan mengarahkan kelompok 

atau orang-orang agar mencapai tujuan-tujuan organisasi. Proses tersebut terdiri 

dari pengetahuan tentang segala hal yang wajib dan perlu dilakukan, kemudian 

menjabarkan bagaimana cara menerapkanya, memberikan arahan bagaimana 

seharusnya mereka melakukan serta memberikan sutau ukuran yaitu efektif dan 

tidaknya semua yang telah dikerjakan.
1
 

Berdasarkan pengertian tersebut maka manajemen adalah  suatu proses dimana 

seseorang dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau 

kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari 

individu ataupun kelompok tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya 

yang tersedia.   

Pengorganisasian (organizing) didefinisikan sebagai suatu langkah untuk 

menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam kegiatan yang 

dipandang perlu dalam rangka mencapai tujuan. Istilah pengorganisasian atau 

organizing berasal dari kata organism, yang berarti suatu susunan yang terdiri dari 

bagian-bagian yang dipadukan sedemikian rupa sehingga hubungan satu dengan 

yang lain saling mengikat dan secara keseluruhan merupakan kebulatan yang 

saling berhubungan, saling mempengaruhi, dan bekerja untuk suatu tujuan 

tertentu.
2
Menurut Luther Gullick organizing atau pengorganisasian adalah 

                                                             
1
 Salim Al Idrus. Manajemen Kewirausahaan Membangun Kemandirian Pondok 

Pesantren, (Malang: Media Nusa Creative, 2019),  9. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Prinsip Pengorganisasian Dan Pengadministrasian 

Usaha, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 2001), 1. 
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membantu membagi tugas kepada para anggota dari suatu perusahaan untuk 

melaksanakan pekerjaan masing-masing sesuai keahlian. Hasil kerja masing-

masing karyawan kemudian akan membantu pencapaian cita-cita perusahaan.  

Berdasarkan pengertian diatas pengorganisasian (organizing) merupakan proses 

penyusunan anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang 

melingkupinya, baik intern maupun ekstern.  

Kewirausahaan merupakan suatu proses dinamis untuk menciptakan nilai 

tambah atas barang dan jasa serta kemakmuran. Peter F.Drucker mendefinisikan 

kewirausahaan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda. Thomas W. Zimmerer mengungkapkan bahwa kewirausahaan merupakan 

proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari 

peluang yang dihadapi setiap orang dalam kehidupan seharihari. Inti dari 

kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang.
3
 

Dalam konteks manajemen, pengertian entrepreneur adalah seseorang yang 

memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber daya seperti finansial (money), 

bahan mentah (material), dan tenaga kerja (labors), untuk menghasilkan produk 

baru, bisnis baru, proses produksi, atau pengembangan organisasi. Jadi 

Manajemen Kewirausahaan adalah pendayagunaan potensi ekonomi secara kreatif, 

inovatif, dengan keberanian menghadapi segala resiko untuk mendapatkan laba 

yang mengsukseskan program dalam organisasi, sehingga kewirausahaan dapat 

juga dikatakan sebagai unsur dalam pendidikan untuk memperlancar proses 

pendidikan bukan untuk media mendapatkan keuntungan secara berlebihan. 

Menurut Reber dalam Mu’tadin, perilaku kemandirian merupakan suatu 

perilaku individu yang diperoleh secara komulatif selama perkembangan, dimana 

individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai 

situasi dilingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan 

tindakan memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih baik. 

Individu yang mempunyai perilaku kemandirian kuat, akan mampu bertanggung 

jawab, berani menghadapi masalah dan resiko dan tidak mudah terpengaruh, serta 

konsekuen terhadap kata-kata dan tindakan atau tergantung kepada orang lain.
4
 

Panti Asuhan merupakan suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial, yang 

mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 

                                                             
3
Rintan Saragih,  “Membangun Usaha Kreatif, Inovatif Dan Bermanfaat Melalui 

Penerapan Kewirausahaan Sosial”, Vol. 3 No 2 (2017) 26-34. 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=BEo1FaEAAAAJ&

citation_for_view=BEo1FaEAAAAJ:u-x6o8ySG0sC 
4
 Romadona Putra Setiyadi, “ Perilaku Kemandirian Anak Yatim Setelah Lepas Dari 

Pengasuhan Panti Asuhan ( Studi Kasus Panti Asuhan Yatim PKU Aisyiyah Cabang 

Blambangan Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara)” (Skripsi, Universitas Negeri 

Semarang, 2010), 9. 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=BEo1FaEAAAAJ&citation_for_view=BEo1FaEAAAAJ:u-x6o8ySG0sC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=BEo1FaEAAAAJ&citation_for_view=BEo1FaEAAAAJ:u-x6o8ySG0sC
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pada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 

terlantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua atau wali anak dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh, sehingga 

memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan 

kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi 

penerus cita-cita bangsa dan  sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam 

bidang pembangunan nasional.
5
Poerwadarminto, (1982: 710) yang menyatakan 

panti asuhan merupakan salah satu tempat untuk membina dan merehabilitasi 

kembali kondisi anak yatim, baik fisik, mental maupun kehidupan sosialnya.Dari 

pengertian - pengertian di atas dapat diambilkan sebuah kesimpulan bahwa panti 

asuhan adalah sebuah wadah yang melayani di bidang kesejahteraan sosial untuk 

merawat, mengasuh serta membina anak asuh supaya anak mendapatkan hak-hak 

yang tidak diperoleh dari orang tua aslinya. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa menumbuhkan jiwa kemandirian anak 

asuh, dapat dilakukan dengan kegiatan wirausaha yang merupakan upaya untuk 

membuka peluang kehidupan masa depan yang lebih baik. Penulis mengambil 

penelitian ini di Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. Panti ini 

mengajarkan bagaimana pentingnya kemandirian dengan cara menanamkan jiwa 

kewirausahaan. Dengan harapan dapat terbukanya mata anak asuh, bahwa 

kesusksesan tidak bisa diraih hanya dengan akademik, namun juga membutuhkan 

softskill yang merupakan faktor penting dalam meraih kesuksesan, sehingga 

penulis mengambil judul,  “ Manajemen Pengorganisasian Kewirausahaan  Dalam 

Membentuk Kemandirian Anak di Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar 

Lampung) ”.  

B. Latar Belakang 

Manajemen apabila ditinjau berdasarkan segi terminologi, beberapa ahli 

memberikan definisi yang berbeda pendapat yang didasarkan sesuai pada latar 

belakang serta sudut pandang masing-masing.George Terry menyatakan bahwa 

manajemen sebagai proses atau kerangka kerja dengan mengarahkan kelompok 

atau orang-orang agar mencapai tujuan-tujuan organisasi. Proses tersebut terdiri 

dari pengetahuan tentang segala hal yang wajib dan perlu dilakukan, kemudian 

menjabarkan bagaimana cara menerapkanya, memberikan arahan bagaimana 

seharusnya mereka melakukan serta memberikan sutau ukuran yaitu efektif dan 

tidaknya semua yang telah dikerjakan.
6
 

George Terryberpendapat bahwa fungsi manajemen adalah suatu proses yang 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

                                                             
5
Departemen Sosial Republik Indonesia, Acuan Pelayanan Sosial Anak di Panti Sosial 

Asuhan Anak, (Jakarta: Departemen Sosial Republik Indonesia, 2004), 4.  
6
 Idrus, Manajemen Kewirausahaan Membangun Kemandirian Pondok Pesantren, 

(Malang: Media Nusa Creative, 2019),  9.  
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dan sumber-sumber lainnya.
7
 Manajemen dalam arti luas merujuk pada rangkaian 

kegiatan, dari perencanaan yang akan dilaksanakan kegiatan sampai penelitian. 

Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur atau 

mengelola kelancaran kegiatanya, mengatur kecekatan personil yang 

melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan lain-lain, tetapi 

masih terkait dengan kegiatan nyata yang sedang berlangsung. Atau dengan kata 

lain, manajemen merupakan suatu kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 

kerjasama sekelompok manusia yang tergabung organisasi pendidikan, untuk 

mencapai tujuan organisasi pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar 

efektif dan efisien.
8
  

Berdasarkan pengertian tersebut maka manajemen adalah  suatu proses di mana 

seseorang dapat mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau 

kelompok. Manajemen perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari 

individu ataupun kelompok tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya 

yang tersedia. Salah satu hal penting dalam manajemen adalah 

pengorganisasian.Organisasi diartikan sebagai pengaturan setiap orang secara 

sengaja untuk mencapai tujuan tertentu. Agar organisasi mencapai tujuan maka 

diadakan proses manajemen salah satunya terdiri dari pengorganisasian. Yang 

dimaksud pengorganisasian adalah suatu proses untuk merncang struktur formal, 

mengelompokkan dan mnegatur serta membagi-bagi tugas atau pekerjaan di antara 

para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien. 

Sehingga dapat disimpulkan, pengorganisasian  merupakan keseluruhan proses 

pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab dan wewenang 

sehingga tercipta suatu kesatuan yang dapat digerakkan untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan.  

Panti Asuhan Bussaina yang beralamatkan di Jalan Untung Suropati nomor 51 

Labuhan Ratu Bandar Lampung yang berdiri sejak tahun 2012 dan dilegalkan pada 

tahun 2014. Saat ini dipimpin oleh seorang Kepala Yayasan yang bernama Bapak 

Budi Hidayat.Berikut tabel jumlah anggota Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. 

 

Tabel 1 Jumlah Anggota Panti Asuhan Bussaina  

No Keterangan Jumlah 

1 Pimpinan 1 Orang 

2 Pengurus 10 Orang 

3 Anak asuh 70 Orang 

Total 81 Orang 

Sumber : Hasil Wawancara oleh Kepala Yayasan Panti  

Asuhan Bussain Labuhan Ratu Bandar Lampung  

 

Yayasan Bussaina sekilas sama dengan panti asuhan lain pada umumnya, yakni 

mengasuh anak-anak dari berbagai macam latar belakang. Kepala Yayasan 

                                                             
7
 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta : Rajawali Pers, 2004), 3.  

8
 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, cet. v  (Yogyakarta: 

FIP Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), h. 2. 
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Bussaina Bandar Lampung mengatakan bahwa dirinya tergugah dengan nasib 

anak-anak khususnya yang ada di Provinsi Lampung dalam artinya anak-anak 

yang memang kurang beruntung dalam hal mendapatkan haknya untuk hidup 

dalam pengasuhan lingkungan keluarga pada umumnya.Kepala Yayasan tersebut 

serta dibantu oleh 10 Pengurus lainnya berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan kehidupan yang nyaman bukan hanya dari segi kehidupan sosial 

melainkan juga dalam membangun karakter anak-anak secara emosional. 

Menurut Reber dalam Mu’tadin, perilaku kemandirian merupakan suatu 

perilaku individu yang diperoleh secara komulatif selama perkembangan, dimana 

individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai 

situasi dilingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan 

tindakan memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih baik. 

Individu yang mempunyai perilaku kemandirian kuat, akan mampu bertanggung 

jawab, berani menghadapi masalah dan resiko dan tidak mudah terpengaruh, serta 

konsekuen terhadap kata-kata dan tindakan atau tergantung kepada orang lain.
9
 

Sikap mandiri pada anak panti asuhan dapat dilakukan dengan cara 

memberikan kegiatan kemandirian kewirausahaan. Kegiatan kewirausahaan dapat 

mendidik kadar kemandiriran seseorang, semakin sukses sesorang dalam 

berwirausaha, semakin besar pula jiwa mandiri yang ada. Lembaga panti asuhan 

hendaknya memberikan pendidikan kemandirian pada anak didiknya, baik melalui 

bidang kewirausahaan ataupun bidang lainnya, agar anak tumbuh mandiri dan 

pemikirannya berkembang, karena tidak selamanya anak akan tinggal dilembaga 

tersebut, namun ia akan tumbuh dewasa dan hidup dilingkungan berbeda. Oleh 

karena itu penting bagi lembaga panti asuhan memberikan pendidikan 

kewirausahaan, mengingat keadaan ekonomi anak tersebut yang kurang mampu, 

dengan begitu diharapkan keadaan akan menjadi lebih baik.  

Makna suatu kewirausahaan lebih merujuk pada perilaku, jiwa serta 

kompetensi untuk menciptakan sesuatu yang dianggap berbeda dengan memiliki 

kelebihan yang berguna bagi diri pribadi maupun bagi individu lain. 

Enterpreneurship mencerminkan perilaku serta jiwa yang aktif maupun selalu 

menemukan cara baru dalam berkarya, menciptakan sesuatu, memiliki karsa dan 

bersahaja dalam menjalankan usaha untuk memperoleh pendapatan yang terus 

meningkat dalam usahanya. Individu yang memiliki jiwa dan perilaku wirausaha 

akan senantiasa merasa tidak puas dengan segala yang telah diraih.
10

 

                                                             
9
Romadona Putra Setiyadi, “ Perilaku Kemandirian Anak Yatim Setelah Lepas Dari 

Pengasuhan Panti Asuhan ( Studi Kasus Panti Asuhan Yatim PKU Aisyiyah Cabang 

Blambangan Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara)” (Skripsi, Universitas Negeri 

Semarang, 2010), 9. 
10

Idrus.Manajemen Kewirausahaan Membangun Kemandirian Pondok Pesantren, 
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Panti Asuhan Bussaina saat ini menampung sekitar 60 anak asuh mulai dari 

usia 1 bulan dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Daftar Anak Asuh di Panti Asuhan Bussaina 

NO Usia Jumlah  

1 0-5  Tahun 17 Orang  

2 7-12 Tahun  16 Orang 

3 13-15 Tahun  12 Orang  

4 16-18 Tahun  16 Orang 

5 ≥19 tahun    9 Orang  

Total 70 Orang 

Sumber : Hasil Wawancara oleh Kepala Yayasan Panti  

Asuhan Bussain Labuhan Ratu Bandar Lampung  

Panti asuhan ini menerima anak-anak untuk seluruh wilayah Provinsi Lampung 

yang nantinya akan diberikan haknya untuk mendapatkan pendidikan. Panti 

Asuhan ini menerapkan kegiatan  kewirausahaan sebagai peroses kemandirian 

pada anak. Adanya kegiatan tersebut diperlukan suatu pengorganisasian usaha 

dalam hal ini pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab dan 

wewenang sehingga tercipta suatu kesatuan yang dapat digerakkan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Adapun kegiatan kewirausahaan yayasan ini adalah membuat produk tatakan 

kue hasil karya anak-anak, produk tersebut telah dipesan oleh beberapa toko roti 

yang ada di Bandar Lampung.Tatakan kue tersebut terdiri dari berbgai macam 

ukuran mulai dari yang kecil, sedang dan besar. Bahan baku produk tersebut 

diperoleh dari perusahaan triplek di Lampung Tengah. Usaha lain yang dimiliki 

oleh panti asuhan ini antara lain Kopi Bubuk dan Roti Bussaina Lampungyang 

diproduksi oleh home industri Panti Asuhan Bussaina. Kegiatan penjualan 

dilakukan oleh para anak asuh di kedai yang terletak didepan panti asuhan, selain 

itu penjualan dilakukan melalui akun official instagram panti asuhan.Usaha 

berikutnya yaitu depot air mineral yang kegiatannya dilakukan oleh anak asuh 

yang telah berumur belasan tahun dan diampingi oleh pengasuh. Usaha yang 

terakhir yaitu aneka minuman segar “Thai Tea” yang kegiatan penjualannya 

dilakukan oleh anak asuh dan didampingi oleh pengasuh. Kegiatan usaha ini selain 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemandirian anak dan jiwa kewirausahaan juga 

dapat menambah pemasukan bagi panti asuhan, dimana seluruh keuntungan atau 

laba yang diperoleh akan digunakan untuk keberlangsungan panti asuhan dan anak 

asuh.  

Berdasarkan uraian diatas Panti Asuhan menerapkan  kegiatan kewirausahaan 

sebagai bentuk dalam meningatkan kemandirian anak asuh. Adanya kegiatan 

tersebut mengandung fungsi manajemen salah satunya berupa pengorganisasian 
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kewirausahaan.sehingga penulis mengambil judul,  “ Manajemen 

Pengorganisasian Kewirausahaan dalam Membentuk Kemandirian Anakdi Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung”.  

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah membahas tentang manajemen 

pengorganisasian kewirausahaan dalam meningkatkan kemandirian anak 

asuh.Sedangkan sub-fokus dari penelitia ini adalah manajemen pengorganisaian 

kewirausahaan dalam pemerincian pekerjaan, pembagian pekerjaan, pemisahan 

pekerjaan (pendepartemenan), koordinasi pekerjaan, dan monitoring kegiatan 

kewirausahaan di Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dilatar belakang masalah 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana manajemen pengorganisasian kewirausahaan dalam membentuk 

kemandirian anak di Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen 

pengorganisasian kewirausahaan dalam membentuk kemandirian anak di Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis lokasi penelitian yaitu penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengangkat data yang ada dilapangan. Yaitu penelitian yang dilaksanakan 

dengan mengamati fenomena yang ada dilapangan, dan biasanya peneliti 

lapangan akan menyediakan catatan-catatan (lapangan) yang eksistensif  

dan dianalisa. Adapun data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini 

berupa hal-hal yang berkaitan dengan  manajemen pengorganisasian 

kewirausahaan dalam meningkatkan kemandirian anak di Panti Asuhan 

Busasina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

b. Sifat penelitian  

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu suatu 

pemecah masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi social yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 
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mendalam.
11

Dalam hal ini penulis menjelaskan keadaan objek yang 

sebenarnya berdasarkan data-data yang dikumpulkan. 

2. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting, 

karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh 

karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbangan dale penentuan metode 

pengumpulan data. Sumber data terdiri dari  : sumber data primer dan sumber 

data sekunder.
12

 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrumen – instrumen yang telah ditetapkan.Data 

primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan – 

pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian 

internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk tujuan 

pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data 

ini disajikan secara terperinci.
13

Data Primer pada penelitian ini diperoleh 

dari hasil wawancara dari Pengurus, Pengasuh dan Anak Asuh Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau 

data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam 

statistik biasanya tersedia pada kantor – kantor pemerintahan, biro jasa 

data, perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan 

penggunaan data. 
14

 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan.Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti 

halnya dokumen, sejarah panti asuhan, sumber informasi internet dan 

sebagainya. Dokumen tersebut dapat berupa dokumen dan literatur lainnya 

yang berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang sedang di teliti, 
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Asep Saeful Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2015), 19. 
12

Purhantara, Wahyu, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 79. 
13
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 Daniel, Moehar. Metode Penelitian Sosial Ekonomi.(Jakarta : Bumi Aksara, 2002). 
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dokumen yang diperoleh peneliti di sini berupa dokumen panti asuhan 

yang berkaitan dengan perkembangan kepercayaan diri anak asuh selama 

masa penelitian berlangsung baik di dalam lingkup Panti Asuhan ataupun 

dalam lingkup masyarakat dan aktivitas keseharian para anak asuh Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan alat pengumpul data yaitu : 

a. Teknik Wawancara  

 Teknik wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.Secara teknis, wawancara dilakukan dengan terlebih 

dahulu mempersiapkan bahan-bahan atau pedoman sebagai pegangan produk 

peneliti.Bahan atau pedoman tersebut disusun dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan meskipun dalam pelaksanaannya daftar pertannyaan itu masih 

sangat mungkin untuk berubah atau bahkan berkembang.
15

 

 Dalam pelaksanaan wawancara/interview ini penulis menggunakan 

metode bebas terpimpin yaitu penginterview membacakan dan menanyakan 

kerangka pertanyaan untuk disajikan kepada pengasuh dan pengurus Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

b. Teknik Observasi 

 Teknik observasi merupakan metode pengamatan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dilapangan.Secara luas observasi atau 

pengamatan berarti kegiatan untuk pengukuran.Akan tetapi observasi atau 

pengamatan disini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan 

menggunakan indera penglihatan yang berarti.
16

Namun disini peneliti 

menggunakan pengamatan secara tidak langsung artinya peneliti hanya 

mengamati data yang ada. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih actual dan sesuai dengan masalah penelitian. 

Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, 

memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan 

menerangkan, menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan fenomena 
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Pustaka Setia, 2003), 162.   
16
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lain.
17

Jadi metode dokumentasi adalah mengambil dokumentasi dari tempat 

penelitian berupa bahan tertulis yang berisi keterangan-keterangan yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini data-data tersebut yakni sejarah dan struktur 

kepengurusan Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung serta visi 

dan misinya. 

 

d. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih 

dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, 

atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang 

biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan 

perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis.  

 Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data 

, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang 

saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun 

wawasan umum yang disebut “analisis”.
18

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, 

analisis, interpretasi data dan triangulasi.Dari hasil analisis data yang kemudian 

dapat ditarik kesimpulan.berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan 

oleh peneliti: 

1. Reduksi Data  

 Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung 

terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif 

berlangsung atau selama pengumpulan data.Selama pengumpulan data 

berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, 

menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis 

memo. 

 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
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mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses 

transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan 

akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui 

seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam 

suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
19

 

 

2. Display atau Penyajian data  

 Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk 

catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.Dalam penelitian 

kuantitatif, penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan menggunakan tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Beda halnya 

dalam penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya.Menurut 

Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan Huberman disarankan agar 

dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, j
20

uga dapat 

berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja), dan chart. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi  

 Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan 

verivikasi.Ketika kegiatan pengumpullan data dilakukan, seorang 

penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum 

jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan 

“final” akan muncul bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian 

ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, 
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tetapi sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak 

awal.
21

 

C. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam skripsi terdahulu terdapat pembahasan tentang manajemen organisasi, 

akan tetapi berbeda maksud, tempat penelitian dan objek yang dibahas.  

1. Penelitian Suci Novita Sari (2020) yang berjudul “ Manajemen Panti Asuhan 

Bussaina Dalam Pengembangan Kemandirian Anak Asuh di Kota Bandar 

Lampung”. Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa Panti Asuhan Bussaina 

sudah cukup baik dale menerapkan manajemen dilihat dari fungsi manajemen 

itu sendiri, dalam pengembangan kemandirian anak asuh panti asuhan sudah 

baik, namun masih harus ditingkatkan dalam kemandirian yang bersifat 

menghasilkan.  

2. PenelitianWinarsih (2018) yang berjudul “Manajemen Panti Asuhan Dalam 

Membentuk Kemandirian Anak Melalui Pendidikan Kewirausahaan ( Studi 

Kasus Di Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan Sleman Yogyakarta )”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembinaan diberikan sebagai upaya untuk 

membentuk kemandirian anak melalui pembinaan kedisiplinan, pembinaan 

keagamaan dan pembinaan keterampilan. (2) Manajemen yang digunakan 

meliputi perencanaan program, perencanaan yang berada di lemaga Al- 

Furqon bersifat jangka panjang dan jangka pendek, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan. (3) Faktor pendorong dalam pembentukan 

kemandirian adalah faktor internal dan faktor external, sedang faktor 

penghambatnya terdapat dalam modal, ketersediaan barang, sarana prasarana 

dan tenaga ahli terampil. (4) Hasil dalam pembinaan ini dapat terlihat dari 

kemampuan anak untuk menerima serta memahami diri sendiri dan 

lingkungan. Dari pemahaman tersebut anak akan belajar bertanggung jawab. 

Akhirnya anak tersebut dapat mewujudkan diri sendiri secara optimal.
22

 

3. Penelitian Sujono dan Sunanik (2016). yang berjudul “Panti Asuhan Dibidang 

Kewirausahaan”. Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat dengan judul IbM Panti Asuhan Bidang 

Kewirausahaan dapat memberikan kontribusi positif terhadap panti asuhan 

mitra dalam mempercepat pelaksanan pendidikan kewirausahaan. Program 

abdimas yang dilaksanakan dengan beberapa tahapan dan bentuk kegiatan 

mampu menumbuhkembangkan mentalitas kewirausahaan kelompok mitra, 

khususnya pengasuh dan pendidik panti asuhan Al-Fattah Purworejo Kandat 

Kediri. Adanya program abdimas IbM Panti Asuhan Bidang Kewirausahaan, 

                                                             
21

 Ibid., 12. 
22

Winarsih, “Manajemen Panti Asuhan Dalam Membentuk Kemandirian Anak Melalui 

Pendidikan Kewirausahaan (Studi Kasus Di Panti Asuhan Al-Furqon Moyudan Sleman 

Yogyakarta” (Thesis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 14.  



 
 

18 
 

mendorong pengelola panti asuhan mitra untuk melakukan pembenahan dan 

pengembangan model pendidikan kewirausahaan yang sesuai dengan kondisi 

dan potensi yang dimiliki oleh panti asuhan mitra. Sehingga keberlanjutan dan 

tindak lanjut setelah adanya program abdimas adalah terletak pada pengelola 

panti asuhan, khususnya pengurus yang mempunyai peran penting dalam 

mewujudkan fungsi panti asuhan sebagai lembaga sosial.
23

 

4. Penelitian Permana dkk (2021) yang berjudul“Pembentukan Karakter 

Wirausaha Anak Panti Asuhan Aisyiyah Dinoyo Malang melalui Batik 

Celup”.Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penanaman karakter wirausaha 

sejak dini dinilai penting untuk menciptakan karakter wirausahawan yang 

kreatif dan inovatif, terutama pada anak-anak panti asuhan seperti di Panti 

Asuhan Aisyiyah Dinoyo. Kondisi finansial panti asuhan yang tidak menentu 

menyebabkan anak-anak panti harus membantu menambah income panti 

sekaligus sebagai tabungan pribadi. Oleh sebab itu program PKM-M ini 

bertujuan untuk membentuk karaker wirausaha anak Panti Asuhan Aisyiyah 

dengan memberikan pelatihan pembuatan batik celup. Pelaksanaan program 

dilakukan secara daring menggunakan platform WhatsApp dan GoogleMeet. 

Materi pelatihan diberikan dalam bentuk video tutorial dan buku pedoman yan 

diberikan secara daring kepada mitra. Kegiatan pelatihan terdiri dari empat 

kegiatan daring. Hasil kegiatan PKM-M menunjukkan bahwa mitra telah 

mendapatkan wawasan baru terkait pembuatan batik celup dan cara 

pemasarannya. Selain itu program ini juga memberikan tahapan dasar untuk 

merintis usaha kecil yang bias dilakukan dari hasil produk batik celup.
24

 

5. Penelitian Zaki dkk. (2018) yang berjudul “Menumbuhkan Keterampilan 

Wirausaha Remaja Melalui Pelatihan Engolahan Makanan Berbahan Dasar 

Pisang Di Panti Asuhan Al-Fajar Pekanbaru”. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa pelatihan yang dilakukan pada akhirnya mampu menumbuhkan intensi 

mereka untuk berwirausaha karena proses kegiatan pembuatan makanan 

berbahan dasar pisang ini mudah diingat dan mudah dilakukan sehingga 

setelah kegiatan pelatihan ini berakhir peserta mampu membuat produk itu 

sendiri dan bersedia menjual produk itu sebagai usaha dalam menumbuhkan 

jiwawirausaha.
25
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D. Sisitematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi dua pembahasan yang terdiri 

dari dua bab, masing-masing pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang berisikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,metode 

pengumpulan data, kajian penelitian yang relevan dan 

sistematika pembahasan 

BAB II : Landasan teori yang menguraikan tentang Manajemen, 

Pengorganisasian, Kewirausahaan, Kemandirian, Panti Asuhan,. 

BAB III : Gambaran umum lokasi penelitian 

Bab ini berisi tentang profil Panti Asuhan Bussaina Labuhan 

Ratu Bandar Lampung, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, 

jumlah data pengurus dan anak asuh, manajemen Panti Asuhan 

Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung, bentuk- bentuk 

kegiatan pendidikan kewirausahaan untuk meningkatkan 

kemandirian anak asuh .  

BAB IV : Analisis Penelitian 

Bab ini berisi analisis fungsi manajemen pengorganisasian  

dalam meningkatkan kemandirian anak melalui di Panti Asuhan 

Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung.  

BAB V : Penutup  

Bab ini menjelaskan megenai kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian, keterbatasan penelitian dan saran- saran yang 

mugnkin dapat bermanfaat bagi Panti Asuhan Bussaina Labuhan 

Ratu Bandar Lampung.  



BAB II 

MANAJEMEN, PENGORGANISASIAN, PANTI ASUHAN, KEMANDIRIAN, 

KEWIRAUSAHAAN 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut  Al – Munawwir kata  manajemen  berasal  dari Bahasa  Latin,  

yaitu  dari asal kata manus yang berarti tangan dan Agere yang berarti 

melakukan. Kata - kata itu digabung menjadi  kata kerja  manager  yang  

artinya  menangani. Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan 

dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan).
26

Kata ini merupakan derivasi 

dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an seperti 

firman Allah SWT : 

 

وْنََِّمَّاسَنَةٍالَْفَرهُِمقْدَاكَانَ يَ وْمٍفِيْاِلَيْهِيَ عْرُجُثمََُّّ  يدَُب ِّرَّ مِنَالَْْمْرَّ الَْْرْضِاِلَىالسَّمَاۤءَّ تَ عُدُّ

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (As Sajdah : 05). 

 

Dari isi kandungan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah Swt adalah 

pengatur alam ( al -Mudabbir atau manager ).  Keteraturan  alam  raya  ini 

merupakan  bukti kebesaran Allah Swt dalam mengelola alam semesta. Namun, 

karena manusia yang diciptakan Allah Swt  telah dijadikan  sebagai khalifah di  

bumi,  maka  dia  harus mengatur  dan  mengelola bumi dan karena  itu dapat  

disimpulkan  bahwa  manajemen  merupakan:  1) suatu usaha atau tindakan  ke  

arah  pencapain  tujuan melalui  suatu  proses ; 2) suatu sistem  kerja  sama 

dengan  pembagian  peran yang  jelas ; dan melibatkan  secara  optimal  

kontribusi  orang - orang, dana, fisik, dan   sumber – sumber   lainnya   secara   

efektif   dan   efisien. Dengan demikian, aktivitas  manajemen mencakup  

spektrum  yang  luas,  sebab  mulai  dari  kegiatan  bagaimana menentukan  

arah organisasi  di  masa  depan,  menciptakan  kegiatan – kegiatan organisasi,   

mendorong   terbinanya   kerjasama   antara   sesama anggota   organisasi   serta  

mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan. 

Menurut James F. Stoner (2004) pengertian manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
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organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, manajemen mangacu pada suatu proses mengkoordinasikan 

dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja diselesaikan secara efisien dan 

efektif dengan melalui orang lain. Proses menggambarkan fungsi-fungsi 

manajemen berjalan sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Walapun 

berbeda-beda dalam cara pandang, namun konsep manajemen tetap mengacu 

pada perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
27

 

a. Manajemen sebagai proses kegiatan Sebagai suatu proses kegiatan, 

manajemen diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang dimulai dari 

kegiatan merencanakan, melaksanakan serta mengkoordinasikan apa yang 

direncanakan sampai dengan kegiatan mengawasi atau mengendalikannya 

agar sesuai dengan apa yang direncanakan.  

b. Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni Manajemen sebagai ilmu dan seni 

diartikan sebagai uapaya pencapaian tujuan dengan pendekatan dan 

menjelaskan fenomena-fenomena dan gejala-gejala manajemen serta 

mentransformasikan dan mengindentifikasikan proses manajemen 

berdasarkan kaidakaida ilmiah.  

c. Manajemen sebagai kumpulan orang untuk mencapai tujuan Setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara kooperatif dalam 

organisasi disebut sebagai aktivitas manajemen. Kolektivitas orang-orang 

tersebut bergabung dalam suatu organisasi dan dipimpin oleh seorang 

pemimpin (manajer) yang bertanggung jawab penuh atas upaya pencapaian 

tujuan secara efisien dan efektif 

B. Pengorganisasian 

Organisasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan karena kedua elemen 

tersebut saling terkait.Organisasi dapat diartikan suatu pengaturan orang-orang 

untuk mencapai tujuan tertentu.Sedangkan manajemen adalah ilmu, proses dan seni 

dimana terdiri dari tindakantindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya. 

1. Pengertian Organisasi 

Istilah “organisasi “mengacu pada pengertian sebagai suatu lembaga 

(institusi) atau kelompok, contohnya perusahaan, rumah sakit, tim sepakbola 

dan lain-lain, yang pada intinya merupakan sekumpulan orang-orang yang 

ditunjang oleh fasilitas-fasilitas yang dibentuk untuk mencapai tujuan 

tertentu.Jadi organisasi dirumuskan sebagai pembagian pekerjaan diantara 

orang-orang yang dikoordinasikan untuk mencapai sasaran-sasaran 
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khusus.Sedangkan “pengorganisasian” (organizing) didefinisikan sebagai suatu 

langkah untuk menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam 

kegiatan yang dipandang perlu dalam rangka mencapai tujuan. Istilah 

pengorganisasian atau organizing berasal dari kata organism, yang berarti suatu 

susunan yang terdiri dari bagian-bagian yang dipadukan sedemikian rupa 

sehingga hubungan satu dengan yang lain saling mengikat dan secara 

keseluruhan merupakan kebulatan yang saling berhubungan, saling 

mempengaruhi, dan bekerja untuk suatu tujuan tertentu.
28

Q.S Ash Shoff ayat 4 

yang berbunyi : 

 

                                                  ي                                     

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 

tersusun kokoh. (Q. S. Ash Shoff ayat 4). 

Ayat tersebut menggambarkan bahwasanya Allah menyukai orang 

yang berjuang dijalan-Nya dengan barisan teratur seperti sebuah bangunan 

yang kokoh. Dari pemaparan ini diharapkan ada pengembangan 

pengintegrasian ilmu manajemen organisasi secara umum dan secara organisasi 

secara islam yang nantinya akan menghasilkan organisasi professional yang 

sesuai dengan perkembangan zaman tetapi tidak bertentangan dengan ajaran 

dan nilai-nilai islam.  

Pengorganisasian mengatur semua sumber daya (tenaga, keuangan, 

peralatan dan bahan) sedemikian rupa sehingga orang-orang yang bekerja 

didalamnya dapat bekerja sama secara berdaya guna dan berhasil guna dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian memadukan 

orang dari satu unit kerja dengan unit kerja lainnya sehingga saling 

berhubungan. Peranan pengorganisasian sebagai salah satu fungsi manajemen 

amat penting, karena tanpa pengorganisasian tidak mungkin ada organisasi 

serta uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab, demikian juga sumber daya 

tidak akan dapat digerakkan untuk mencapai tujuan sebagaimana telah 

ditetapkan dalam perencanaan. 

Konsep pengorganisasian lama menekankan pada usaha perseorangan 

yang menggunakan wewenangnya, dimana seringkali ditempuh jalan kekerasan 

melalui saluran organisasi seperti memperlakukan manusia sama dengan mesin. 

Sedangkan dalam konsepsi modern, pengorganisasian lebih menekankan pada 
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segi manusia dan tugas-tugas yang dilakukannya, yang bekerja di dalam 

kelompok dengan pengaturan yang harmonis. 

Salah satu dampak dengan adanya pengorganisasian adalah dibentuknya suatu 

organisasi yang mempersatukan bermacam-macam tugas atau fungsi, yang 

didalamnya terkandung suatu pola hubungan kerja, sehingga membentuk suatu 

kerangka organisasi dan hal ini sering disebut organisasi dalam bentuk statis. 

Sedangkan upaya mempersatukan orang-orang untuk bekerja sama hingga 

setiap orang memberikan sumbangannya secara maksimal demi pencapaian 

tujuan bersama yang telah ditetapkan, diartikan sebagai organisasi dalam 

bentuk dinamis. 

2. Tujuan Pengorganisasian 

Dalam pengorganisasian, seorang manajer harus dapat mengatur dan 

mengalokasikan pekerjaan dan sumber daya diantara para anggota organisasi 

sehingga mereka dapat mencapai tujuan. Didalam organisasi terdapat 3 faktor, 

yaitu: adanya sekelompok orang, adanya hubungan dan pembagian kerja 

diantara orang-orang itu serta adanya tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

pengorganisasian antara lain sebagai berikut:  

1. Mempermudah dalam melaksanakan tugas dengan membagi suatu kegiatan 

besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil yang dapat dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang.  

2. Menentukan pembagian tugas atau kegiatan kepada setiap anggota 

organisasi atau karyawan dalam perusahaan.   

3. Memperjelas hubugan kerja antar anggota organisasi atau karyawan 

sehingga arus mengalirnya informasi dan laporan menjadi jelas. 

4. Menjamin terjadinya koordinasi antar anggota organisasi atau karyawan 

sehingga tidak terjadi overlap dalam pelaksanaan tugas atau kegiatan.
29

 

3. Dasar Pertimbangan Pengorganisasian 

Dalam rangka pengorganisasian, tindakan menciptakan struktur organisasi 

atau perbaikan organisasi yang ada, diperlukan waktu dalam jangka panjang 

dan tidak dapat dilaksanakan sekaligus selesai. Hal ini mengingat banyaknya 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan, seperti konsolidasi terhadap 

orang-orang dan jenis-jenis pekerjaan, penyelesaian masalah perburuhan, usaha 

memperoleh perjanjian dengan karyawan karena diciptakannya sistem dan 

model pembayaran gaji yang baru, menemukan personil pengganti yang cakap 

dalam menangani tugas dan langkah-langkah lainnya.  

Di samping itu dalam pengorganisasian perlu diperhitungkan 

keterampilan, pengalaman, sikap dan ambisi-ambisi tertentu dari setiap 

orang.Dalam bentuknya yang dinamis, di dalam pengorganisasian terdapat 
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hubungan saling mempengaruhi diantara individu dalam interaksi sosialnya, 

demikian pula pola-pola kerjasama dan macam-macam penyesuaian terjadi 

diantara para anggota kelompok yang diorganisasikan. Hal ini amat 

berpengaruh terhadap perkembangan cara kerjasama yang dibenarkan dan 

diperkuat oleh setiap anggota kelompok organisasi. Situasi sosiologis ini 

merupakan hal yang terjadi dalam organisasi formal dan harus diperhitungkan 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

Agar perhatian karyawan pada tugas yang dihadapi semakin meningkat, 

maka langkah pengorganisasian harus mampu menimbulkan kepercayaan pada 

siapa saja yang akan menjalaninya, bahwa langkah tersebut akan menggunakan 

cara-cara atau alat-alat yang paling baik. Pengorganisasian sebaiknya tidak 

semata-mata menitikberatkan pada pekerjaan yang sifatnya mekanis saja, tetapi 

juga perlu mempertimbangkan faktor tingkah laku manusia dalam 

organisasi.Itulah sebabnya menciptakan struktur organisasi memerlukan waktu 

lama dan memerlukan perhatian sepenuh waktu dan terus menerus. 

Adapun hal-hal yang dijadikan dasar pertimbangan dalam melakukan 

pengorganisasian adalah mencakup : 

1. Pekerjaan  

Pekerjaan yang semula bulat sebagai satu kesatuan, lalu dipilah-pilah 

menjadi kelompok-kelompok pekerjaan sedemikian rupa sehingga terbagi 

merata dalam organisasi, misalnya pekerjaan administrasi, pekerjaan teknis, 

dan lain-lain.Tiap-tiap orang di dalam organisasi mendapat beban 

pekerjaan sebagaimana yang dikehendaki oleh organisasi. 

2. Tempat kerja  

Tempat kerja yang meliputi ruang kerja dan alat dirinci sejelas-

jelasnya, sehingga terbagi atas beberapa tempat kerja.Hal ini juga dapat 

memilah tempat kerja atas dasar kelompok-kelompok pekerjaan dan orang-

orang yang terlibat didalamnya, misalnya bangunan pabrik, ruang 

kepegawaian, dan lain-lain. 

3. Hubungan kerja  

Hubungan antara orang dan pekerjaan serta tempat kerja merupakan 

satu kesatuan yang penting dalam rangka pengorganisasian, misalnya 

hubungan antara satu unit kerja dengan unit kerja lainnya, antara karyawan 

satu dengan karyawan yang lain, ruang kerja satu dengan ruang kerja 

lainnya, dan lain-lain. Keadaan hubungan tersebut akan berpengaruh 

terhadap baik buruknya kinerja dan kepuasan karyawan dalam bekerja.  

4. Orang  

Hal terakhir dalam pengorganisasian adalah hendaknya setiap orang 

ada tempatnya, artinya setiap orang memiliki tugas dan tempat tertentu 

dalam organisasi.Dengan adanya tugas, wewenang dan tanggung jawab 
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yang jelas, hubungan kerja dapat diarahkan kepada hubungan yang serasi 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

4. Manfaat Pengorganisasian 

Kegiatan pengorganisasian pada hakekatnya banyak memberikan manfaat 

dalam kehidupan organisasi, yaitu : 

1. Tiap anggota dalam struktur organisasi akan mengetahui kegiatan apa yang 

harus dilakukan dimana tugas-tugasnya menjadi semakin jelas, sehingga 

setiap anggota dapat lebih memusatkan perhatiannya pada pelaksanaan 

tugas dengan efisien.  

2. Efektivitas hubungan diantara karyawan dapat dicapai dengan baik yaitu 

melalui kegiatan-kegiatan yang ditetapkan dan melalui orang-orang yang 

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.  

3. Memungkinkan setiap anggota untuk melaksanakan tugasnya dengan jelas 

dan terarah, dikarenakan dengan pengorganisasian telah terdapat cara 

pendelegasian wewenang dengan cara yang tepat kepada orangorang yang 

tepat.  

4. Menghemat usaha dan efektivitas pelaksanaan kerja melalui penggunaan 

personalia dan fasilitas-fasilitas fisik dengan sebaikbaiknya. Hal ini terjadi 

karena adanya keseimbangan antara pekerjaan itu sendiri dengan orang 

yang harus mengerjakannya dan fasilitasfasilitas fisik yang tersedia 

 

5. Teknik Pengorganisasian Sumberdaya 

1. Pembagian Pekerjaan 

Banyak usaha dan bagian atau departemen dalam perusahaan yang 

dimulai dari kecil.Seorang wiraswastawan mungkin dapat menangani 

keseluruhan operasi usaha, namun tatkala beban usaha atau departemen 

berkembang, wiraswastawan atau seorang manajer memerlukan pembantu-

pembantu dan pekerjaan-pekerjaan dibagi diantara mereka.Dengan adanya 

perluasan lebih lanjut, maka makin perlu bagi manajer untuk 

mengelompokkan para pegawai ke dalam bagian-bagian atau departemen-

departemen.Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa pembagian 

pekerjaan erat kaitannya dengan spesialisasi pekerjaan. 

Pembagian pekerjaan menyebabkan kenaikan produktivitas secara 

meyakinkan karena tidak seorangpun secara fisik yang mampu 

melaksanakan seluruh aktivitas dalam tugas-tugas yang paling rumit, dan 

tidak seorangpun juga yang memiliki semua keterampilan yang diperlukan 

untuk melaksanakan berbagai tugas yang tercakup dalam suatu pekerjaan 

yang rumit.Dengan demikian, untuk melaksanakan suatu tugas yang 

memerlukan sejumlah langkah perlu diadakan pemilahan bagian-bagian 

tugas dan membaginya kepada sejumlah orang.Pembagian pekerjaan yang 
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dispesialisasikan seperti itu memungkinkan orang mempelajari 

keterampilan dan menjadi ahli dalam fungsi pekerjaan tertentu.Tugas-tugas 

yang disederhanakan dapat dipelajari dalam waktu yang relatif singkat dan 

dapat diselesaikan dengan cepat.Juga adanya pekerjaan yang 

beranekaragam memungkinkan orang untuk memilih atau ditugasi dengan 

pekerjaanpekerjaan yang sangat sesuai dan mereka senangi. Di lain pihak, 

manfaat spesialisasi dalam kaitannya dengan peningkatan produktivitas 

telah memperoleh perhatian besar, baik yang setuju ataupun tidak setuju. 

Para ahli yang tidak setuju mengemukakan bahwa pembagian pekerjaan 

yang paling umum sekalipun merupakan sumber pengucilan dan 

pemerangkapan individu. 

Aspek-aspek spesialisasi pekerjaan yang paling penting mencakup dua 

hal, yaitu kedalaman pekerjaan (job depth) dan cakupan pekerjaan (job 

scope). Kedalaman pekerjaan dimaksudkan sebagai kadar sejauh mana 

seseorang dapat mengendalikan pekerjaannya. Apabila pimpinan 

menerapkan standar yang kaku, mengorganisasi pekerjaan dengan sangat 

terperinci, menjelaskan metode dan menyelia pelaksanaan dengan ketat, 

maka kedalaman pekerjaan itu rendah. Tetapi apabila setelah disusun 

tujuan dan aturan umum, pegawai diberikan keleluasaan untuk mengatur 

kecepatan sendiri dan melaksanakan pekerjaan dengan cara yang 

dipandangnya terbaik, maka kedalaman pekerjaan itu tinggi.  

Cakupan pekerjaan dimaksudkan sebagai jumlah pelaksanaan yang 

berbeda yang diperlukan oleh suatu pekerjaan tertentu dan frekuensi 

pengulangan daur pekerjaan.Makin rendah jumlah operasi dan makin besar 

frekuensi pengulangan, makin rendah cakupannya.Sebagai contoh, seorang 

perawat rumah sakit yang memeriksa temperatur, menyalurkan obat-

obatan, dan mengambil contoh darah, memiliki lebih banyak cakupan dari 

pada teknisi yang hanya menganalisis contoh darah. 

Keseluruhan kadar kedalaman dan cakupan menunjukkan seberapa 

jauh spesialisasi suatu pekerjaan tertentu. Semakin rendah kedalaman 

pekerjaan dan makin terbatas cakupannya, maka makin terspesialisasi pula 

pekerjaan yang bersangkutan.Pekerjaan seorang kepala sekolah jelas sekali 

bukan pekerjaan yang dispesialisasi, lain halnya dengan pembuat reklame 

yang lebih terspesialisasi. 

6. Indikator Pengorganisasian 

Menurut Sumarni dan Soeprihanto pengorganisasian adalah suatu proses 

multi langkah yang saling terkait, dalam hal ini setidaknya terdapat 5 indikator 

pengorganisasian, yaitu : pemerincian pekerjaan, pembagian pekerjaan, 
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pemisahan pekerjaan (pendepartemenan), koordinasi pekerjaan, dan 

monitoring.
30

 

a. Memperinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan. Setiap organisasi dibentuk dengan seperangkat tujuan, misalnya 

rumah sakit dibangun untuk merawat orangsakit, tim sepakbola dibentuk 

untuk memenangkan pertandingan, perusahaan dibentuk untuk menjual 

barang dan jasa. Pencapaian tiap tujuan jelas sekali dilakukan dengan cara 

yang berbeda-beda, oleh karena itu untuk mencapai tujuan organisasi perlu 

ditentukan dulu tugas organisasi secara keseluruhan. Sebagai contoh 

sebelum tim sepakbola dibentuk untuk mengikuti dan memenangkan suatu 

turnamen, terlebih dahulu harus mencari pelatih dan pemain profesional, 

membeli atau menyewa lapangan untuk latihan, membentuk berbagai 

departemen (susunan pengurus), mendaftarkan diri kepada induk cabang 

olah raga, koordinasi dengan berbagai lembaga, dan sebagainya.  

b. Membagi beban kerja ke dalam aktivitas-aktivitas yang logis dan 

menyenangkan. Organisasi dibentuk karena pekerjaan-pekerjaan yang akan 

diselesaikan tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja, sehingga pekerjaan 

organisasi harus dibagi secara tepat kepada para anggotanya. Tiap orang 

harus diberi tugas atas dasar kualifikasinya, di samping itu juga tidak 

seorangpun dari anggota yang diberi tugas dengan beban yang terlalu berat 

atau terlalu ringan.  

c. Mengkombinasikan pekerjaan-pekerjaan dalam cara yang logis dan efisien. 

Pada saat suatu perusahaan memperbesar ukurannya dan mengangkat 

pegawai lebih banyak untuk melakukan berbagai aktivitas, maka pekerjaan 

masing-masing anggota perlu dikaitkan satu sama lain. Bagian-bagian yang 

umum dijumpai dalam suatu perusahaan adalah bagian penjualan, 

personalia, produksi, akuntansi dan pemasaran. Dalam bagian tertentu 

terdapat karyawan yang memiliki sejumlah keterampilan dan tingkat 

keahlian yang berbeda dimana interaksi diantara mereka diatur dengan 

suatu prosedur. Pemisahan pekerjaan ini umumnya disebut sebagai 

pendepartemenan.  

d. Mengkoordinasi pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis. Pada waktu 

individu-individu dan bagian-bagian melaksanakan aktivitasnya sendiri-

sendiri, tujuan organisasi secara keseluruhan mungkin akan terabaikan. 

Sebagai contoh dalam suatu perusahaan, bagian pemasaran menginginkan 

anggaran promosi ditingkatkan untuk meningkatkan permintaan, tetapi 

perusahaan telah merencanakan pembelian mesin-mesin otomatis untuk 

mengurangi biaya produksi. Hal ini dapat diatasi dengan mekanisme 

pengkoordinasian yang memungkinkan anggota untuk tetap berada di jalur 
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tujuan organisasi secara keseluruhan, sekaligus mengurangi konflik antar 

bagian yang tidak produktif.  

e. Memonitor efektivitas organisasi. Pengorganisasian adalah suatu proses 

yang berkelanjutan, oleh karena itu diperlukan adanya penilaian ulang 

terhadap keempat langkah terdahulu secara periodik. Pada waktu organisasi 

tumbuh dan berkembang, struktur organisasi harus dievaluasi untuk 

memastikan ketaatazasannya dengan bidang operasi secara efektif dan 

efisien. 

C. Panti Asuhan 

1. Pengertian Panti Asuhan 

 Panti Asuhan atau Panti Sosial Asuhan Anak juga Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) ialah lembaga sosial nirlaba yang 

menampung, mendidik dan memelihara anak-anak yatim, yatim piatu dan 

anak telantar.Panti Sosial Asuhan Anak adalah suatu lembaga usaha 

kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan 

penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 

sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas,tepat dan 

memadai bagi pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan 

sebagai bagian dari generasi penerus cita - cita bangsa dan sebagai insan yang 

akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional.
31

Panti Asuhan 

merupakan rumah tempat memelihara dan merawat anak-anak yatim atau 

yatim piatu yang bertujuan untuk memberikan pelayanan, bimbangan dan 

keterampilan pada anak asuh sebagai wadah pengembangan keterampilan bagi 

kesejahteraan sosial anak agar bisa mandiri dan menjadi manusia berkualitas 

dengan masa depan yang lebih baik. 

 

QS. Al-Baqarah: 220 yang berbunyi:  

هَُّ ۗ  الْمُفْسِدَيَ عْلَمَُّ الْمُصْلِحَّ شَاءَۤوَلَوَّ الل ّٰ ۗ  لََّّمَُّْ وَاِنْْيَ ْر َّ هُمْتُخَالِطَُّوَّ فاَِخْوَانُكُمَّْ وَّ الل ّٰهَُّ     ۗ ى  ح اِصْلََقُلَْلْيَتّٰمّٰ
نْ يَافَّ وَالّْْٰخِرَةَِّ وَيَسْ  لَُوَّ عَنِنَكَّ   انَِّلَََعْنَتَكُمَّْ حَكِيْم عَزيِْ ز الل َّّٰ.الدُّ

Artinya: Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-anak yatim.Katakanlah, “Memperbaiki keadaan 

mereka adalah baik!”Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka 
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adalah saudara-saudaramu.Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan 

dan yang berbuat kebaikan.Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia 

datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana. (QS. Al-Baqarah: 220).  

Makna dari ayat tersebut yakni memikirkan tentang dunia dan 

akhirat.Dunia adalah tempat beramal dan akhirat adalah tempat memanen hasil 

dari amalan itu.Dunia adalah negeri yang fana dan akhirat kekal abadi.Karena 

itu, berbuatlah kebajikan selagi kamu di dunia agar di akhirat kamu mendapat 

kebahagiaan selama-lamanya.Demikianlah Allah memberi petunjuk dengan 

ayat-ayatnya untuk kebahagiaan manusia, tidak saja kebahagiaan di dunia 

tetapi juga di akhirat.Selanjutnya Allah memberi tuntunan dalam memelihara 

anak yatim.Mereka menanyakan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang 

anak-anak yatim.Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka, yakni mengurus 

anak yatim untuk memperbaiki keadaan mereka, adalah baik!”Dan jika kamu 

mempergauli dan menyatukan mereka dengan keluargamu dalam urusan 

makanan, tempat tinggal, dan keperluan lainnya, maka yang demikian itu baik 

sebab mereka adalah saudara-saudaramu.Karena itu, sepantasnya engkau 

bergaul dengan mereka dan menjadikan mereka satu dengan keluargamu.Yang 

demikian itu lebih baik daripada engkau memisahkan mereka dari 

keluargamu.Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 

kebaikan.Dan jika Allah menghendaki, nisacaya Dia datangkan kesulitan 

kepadamu dengan membiarkan kamu dalam kesulitan mengurus anak 

yatim.Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha bijaksana dengan tidak 

menghendaki kesulitan sedikit pun menimpamu. 

Dari pengertian - pengertian di atas dapat diambilkan sebuah 

kesimpulan bahwa panti asuhan adalah sebuah wadah yang melayani di bidang 

kesejahteraan sosial untuk merawat, mengasuh serta membina anak asuh 

supaya anak mendapatkan hak-hak yang tidak diperoleh dari orang tua aslinya. 

2. Tujuan Panti Asuhan 

 Tujuan  panti  asuhan menurut Departemen Sosial Republik 

Indonesia:
32

 

yaitu : 

a. Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi 

pekerja sosial kepada anak   terlantar dengan cara membantu dan 

membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta 

mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 
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masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik 

terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.  

b. Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti 

asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian 

matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu 

menopang hidupnya dan hidup keluarganya. 

3. Fungsi Panti Asuhan 

Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan anak 

terlantar. Panti asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut:  

a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi 

sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan pencegahan.  

b. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 

anak. 

c. Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan 

masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja, 

berfungsi sebagai pusatpengembangan keterampilan.
33

 

4. Landasan Hukum Didirikanya Panti Asuhan 

a. UUD 1945  

1) Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 

berkembang, serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

deskriminasi. (Pasal 28 B ayat 2) 

2) Fakir miskin dan anak-anak terlantar di biayai oleh negara (Pasal 34 

ayat I)  

b. UU No. 4 th 1979 tentang kesejahteraan anak: 

1) Orang tua adalah yang pertama-tama bertanggung jawab atas 

terwujudnya kesejahteraan anak, baik secara jasmani, rohani dan 

sosial ( Pasal 9)  

2) Orang tua yang terbukti melalaikan tanggung jawabnya sebagaimana 

termasuk dalam pasal 9, sehingga mengakibatkan timbulnya hambatan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dicabut kuasanya 

sebagai orang tua terhadap anaknya. Dalam hal itu ditunjuk orang atau 

badan sebagi wali. (Pasal 10 ayat 1)  

c. UU No. 23 th 2002 tentang perlindungan anak Setiap anak berhak untuk 

dapat hidup tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai 
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dengan harkat martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 
34

 

 

D. Kemandirian 

1. Pengertian Kemandirian 

 Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku 

sesuai keinginannya.kemandirian adalah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. Tentang kemaandirian ini sebenarnya Allah 

SWT. Sudah menegaskan dalam firman-Nya dalam (Q.S Ar Rad:11) yang 

berbunyi:  

 

  ۗ ىبِقَوْمَّ  مَاوْايُ غَي ِّرَّ  باِنَْ فُسِهِمَّْ هَِّ مَايُ غَي ِّرَّ حَت ّٰ هَاِنَّالل ّٰ ۗ  يََْفَظوَُّ امَْرَِّ لَْالل ّٰ نَه ۗ  وَمِنَّْ مِن ْ ۗ   بَ يَّْ يدََيهَِّْ خَلْفِه ۗ   مُعَقِّبّٰت َّ مِّنَّ  لَه

ۗ  مِّنَّْ  مِنَّ وَّالَّ ۗ  مَرَدََّّ وَمَا لََّمَُّْ دُوَّْنهِ ۗ   دَارََا الل ّٰهَُّ بِقَوْمَّ سُوْۤءاً فَلَََّ لَه   وَاِذَا

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.(Q.S Ar Rad:11) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa malaikat-malaikat yan selalu menjaga 

hamba Allah secara bergiliran, ada yang di siang hari dan ada juga yang di 

malam hari untuk menjaga dari hal-hal buruk dan kecelakaan-kecelakaan. 

Sebagaimana bergiliraan pula kepadanya malaikat-malaikat lainnya yag 

bertugas mencatat semua amal baik dan amal buruknya. Para malaikat 

menjaganya secara bergiliran, yaitu di sebelah kanan dan sebelah kirinya 

bertugas mencatat semua amal perbuatan manusia.Malaikat yang ada di 

sebelah kanannya mencatat amal-amal baiknya, sedangkan yang ada di 

sebelah kirinya mencatat amal-amal buruknya.Selain dari itu ada dua malaikat 

lain lagi yang bertugas menjaga dan memeliharanya, satu malaikat di 

belakangnya, dan malaikat satunya ada di depan. Dengan demikian, seorang 

hamba dijaga oleh empat malaikat di siang harinya, dan empat malaikat lagi di 

malam harinya secara bergantian, yaitu malaikat yang menjaga dan yang 

mencatat. Ayat di atas menjelaskan Allah yang Maha Kuasa tidak akan 

mengubah keadaaan seseorang dari suatu kondisi ke kondisi lainnya, sebelum 

mereka mengubah keadaan yang menyangkut sikap mental dan pemikiran 

sendiri.  
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 Kemandirian seseorang setidaknya dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu 

pola asuh yang dilakukan oleh keluarga dan pendidikan 

disekolah.Perkembangan kemandirian merupakan bagian penting untuk dapat 

menjadi otonom dalam masa remaja.Steinberg menjelaskan kemandirian 

merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku secara seorang diri dan 

kemandirian remaja dapat dilihat dengan sikap remaja yang tepat berdasarkan 

pada prinsip diri sendiri sehingga bertingkah laku sesuai keinginannya, 

mengambil keputusan sendiri, dan mampu mempertanggung jawabkan tingkah 

lakunya. Kemandirian remaja diperkuat melalui proses sosialisasi yang terjadi 

antara remaja dengan teman sebaya.
35

Hurlock mengatakan melalui hubungan 

dengan teman sebaya, remaja berpikir secara mandiri, mengambil keputusan 

sendiri, menerima pandangan dan nilai yang berasal dari keluarga dan 

mempelajari pola perilaku yang diterima di dalam kelompoknya.
36

 Menurut 

Masrun, dkk kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang 

untuk berbuat bebas, melakukan sesuatu atas dorongan diri sendiri untuk 

kebutuhan sendiri, mengejar prestasi, penuh ketekunan, serta berkeinginan 

untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu berpikir dan 

bertindak original, kreatif dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi 

lingkungannya, mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan diri 

sendiri, menghargai keadaan diri sendiri, dan memperoleh kepuasan dari 

usahanya.
37

 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian merupakan suatu sikap otonomi dimana 

remaja relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang 

lain. Kondisi otonomi tersebut remaja diharapkan akan lebih bertanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri. 

2. Aspek-Aspek Kemandirian 

Karakteristik kemandirian atas tiga bentuk yaitu:  

a. Kemandirian emosional, yakni kemandirian yang menyatakan perubahan 

kedekatan hubungan emosional antar individu. Kemandirian remaja dalam 

aspek emosional ditunjukan dengan tiga hal yaitu tidak bergantung secara 

emosional dengan orang tua namun tetap mendapat pengaruh dari orang 
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tua, memiliki keinginan untuk berdiri sendiri, dan mampu menjaga emosi 

di depan orang tuanya.  

b. Kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk membuat 

keputusan- keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya 

secara bertanggung jawab. Kemandirian remaja dalam tingkah laku 

memiliki tiga aspek, yaitu perubahan kemampuan dalam membuat 

keputusan dan pilihan, perubahan dalam penerimaan pengaruh orang lain, 

dan perubahan dalam merasakan pengandalan pada dirinya sendiri (self-

resilience).  

c. Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat prinsip 

tentang benar dan salah, dan tentang apa yang penting dan tidak penting.
38

 

Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat menurut Dauvan kemandirian 

terdiri dari tiga aspek perkembangan yaitu:  

a. Kemandirian emosi yaitu ditandai dengan adanya kemampuan remaja 

memecahkan ketergantungan (sifat kekanak-kanakannya) dari orang tua 

dan individu dapat memuaskan kebutuhan kasih sayang dan keakraban di 

luar rumahnya.  

b. Kemandirian berperilaku, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan 

pakaian, sekolah atau pendidikan dan pekerjaan.  

c. Kemandirian nilai yaitu, kemandirian remaja dengan dimilikinya 

seperangakat nilai-nilai yang dikonstruksikan sendiri oleh remaja, 

menyangkut baik-buruk, benar-salah, atau komitmennya terhadap nilai-

nilai agama.
39

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

Menurut Masrun faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah:  

a. Pola asuh orang tua remaja yang mempunyai kemandirian tinggi adalah 

remaja yang orang tunya dapat menerima secara positif.  

b. Usia Remaja akan berusaha melepaskan diri dari orang tuanya, dalam hal 

ini berarti individu cenderung tidak akan meminta bantuan kepada orang 

lain dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.  

c. Pendidikan yang dialami oleh seseorang tidak harus berasal dari sekolah 

atau pendidikan formal, akan tetapi bisa juga berasal dari luar sekolah atau 

non formal. Pendidikan ini secara tidak langsung teleh membawa individu 

kepada suatu bentuk suatu usaha dari lingkungan keluarganya ke dalam 

kelompok teman sabayanya sehingga terlihat adanya kecenderungan 
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bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan tenyata semakin tinggi 

kemandirian seseorang.  

d. Urutan kelahiran urutan kelahiran dalam suatu keluarga tentunya memiliki 

ciri tersendiri bagi setiap anak yang disebabkan karena adanya perlakuan 

dan perhatian yang berbeda.  

e. Jenis kelamin wanita mudah dipengaruhi, sangat pasif, merasa kesulitan 

dalam memutuskan sesuatu, kurang percaya diri dan sangat tergantung.  

f. Intelegensi remaja yang cerdas akan memiliki metode yang praktis dan 

tepat dalam setiap memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, 

sehingga akan dengan cepat mengambil keputusan untuk bertindak. 

Kondisi ini menunjukan adanya kemandirian setiap menghadapi masalah 

yang sedang dihadapinya.  

g. Interaksi sosial remaja memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sosial, serta mampu menyesuaikan diri dengan baik akan 

mendukung perilaku yang bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan 

segala permasalahan yang dihadapinnya. 

E. Kewirausahaan 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Kata entrepreneur atau kewirausahaan merupakan kata pinjaman dari 

bahasa prancis yang berarti memiliki makna untuk melakukan. Kata tersebut 

merupakan gabungan dari kata entre( kata latin ) yang berarti antara, dan 

prendre ( kata latin ) yang berarti untuk mengambil kata entreprendre dapat 

diartikan sebagai orang yang berani mengambil resiko yang berat dan memulai 

sesuatu yang baru. Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Islam 

merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan kedalam masalah 

mu’amalah, yaitu masalah yang berkenaan dengan hubungan yang bersifat 

horizontal antar manusia dan tetap akan di pertanggung jawabkan kelak di 

akhirat, karena setiap perbuatan manusia akan dicatat dan akan dimintai 

pertanggung jawaban maka manusia harus terus berperilaku jujur dan adil 

dalam bermuamalat. Q.S Al- Mulk: 15 yang berbunyi : 

وكَُلُوْامَنَاكِبِهَا النُّشُوْاِليَْهِوَّ ۗ  مِن ْ   ۗ فَامْشُوْا رِّزْقِه  جَعَلَيْالَّذِهُو لَكُمَُّ  ذَلُوْلًْالَْْرْضَّ فِي ْ

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S Al- 

Mulk: 15) 

Setelah ditegaskan bahwa Allah adalah Mahahalus dan Maha luas 

pengetahuan-Nya, kini diuraikan kembali tentang Kuasa-Nya. Dialah Allah 

yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi untuk melakukan 
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aneka aktifitas yang bermanfaat, maka jelajahilah di segala penjurunya, 

berkelanalah ke seluruh pelosoknya, dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya 

yang disediakan untuk kamu, serta bersyukurlah dengan segala karunia-Nya itu. 

Dan karena pada akhirnya, hanya kepada-Nyalah kamu kembali setelah 

dibangkitkan.Dalam perdagangan ataupun berwirausaha Islam mengajarkan 

akan perilaku yang jujur dan tidak berperilaku curang agar tidak ada pihak yang 

merasa dicurangi ataupun dirugikan. Dengan demikian maka manusia akan 

mendapatkan kehidupan yang bagus, baik kehidupan didunia ataupun diakhirat 

mengingat perbuatan manusia akan dipertanggung jawabkan walaupun sekecil 

biji zahroh. 

2. Karakteristik Wirausaha 

Karakteristik yang melekat pada diri seorang entrepreneur yaitu:
40

 

a. Percaya diri.  

Seorang entrepreneur adalah pribadi yang mantap, tidak mudah 

terombangambing oleh pendapat orang lain akan tetapi saran-saran atau 

masukan dari pihak lain menjadi bahan pertimbangan untuk kemudian 

mengambil keputusan. Percaya diri melahirkan watak kepercayaan 

(keteguhan), ketidaktergantungan, kepribadian mantap dan optimisme. 

b. Berorientasi pada tugas.  

Berorientasi pada tugas melahirkan watak kebutuhan atau haus akan 

prestasi, berorientasi laba atau hasil, tekad, kerja keras, motivasi, energi 

dan penuh inisiatif.  

c. Pengambil resiko.  

Seorang entrepreneur suka pada tantangan dan berani mengambil 

resiko ditengah persaingan yang ketat, ketidakstabilan ekonomi, namun 

semua tantangan itu dihadapi dengan penuh perhitungan yang matang. 

d. Kepemimpinan.  

Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan memimpin, bergaul 

dengan orang lain dan menanggapi saran, kritik dan yang terpenting adalah 

kemampuan mempengaruhi aatau menggerakkan bawahannya. Seorang 

entrepreneur dapat memainkan perannya sebagai pemimpin transaksional 

yaitu pemimpin yang memimpin terutama dengan menggunakan perubahan 

sosial.Pemimpin transaksional memandu, mengarahkan pengikutnya untuk 

bekerja mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan mengubah 

penghargaan atas produktivitas bawahan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Robbins dan Coulter bahwa pemimpin adalah seseorang yang dapat 

mempengaruhi pihak lain dan memiliki wewenang manajerial, 
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kepemimpinan adalah apa yang pemimpin kerjakan atau suatu proses 

mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan.  

e. Keorisinilan.  

Orisinil tidak berarti baru sama sekali, tetapi produk tersebut 

mencerminkan hasil kombinasi baru atau reintegrasi dari komponen-

komponen yang sudah ada, sehingga melahirkan sesuatu yang baru. 

Karakteristik orisinil terkait dengan karakter inovatif, kreatif, fleksibel, 

banyak sumber, serba bisa, mengetahui banyak. 

f. Berorientasi ke masa depan.  

Seorang entrepreneur haruslah perspektif yaitu mempunyai visi ke 

depan, apa yang hendak dilakukan dan apa yang ingin dicapai. Untuk itu 

seorang entrepreneur harus memiliki kemampuan menyusun perencanaan 

dan strategi yang matang. 

3. Konsep Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam  

Perilaku seorang muslim dalam berbisnis sangat diperlukan sebagai 

investasi yang dapat menguntungkan dan menjamin kehidupannya di dunia dan 

akhirat. Al-Qur‟an dan hadist adalah panduan bagi perilaku seseorang dengan 

menyelasarkan perilakunya dengan perilaku Rasulullah. Perilaku bisnis seorang 

wirausaha muslim dapat dilihat dari ketaqwaannya, sikap amanah yang dia 

miliki, kebaikannya, cara mereka melayani pembeli atau pelanggannya dengan 

ramah, serta semua kegiatan bisnisnya hanya dilakukan untuk ibadah semata.  

a. Takwa  

Dalam Al-Qur‟an takwa adalah pencarian nilai yang baik dan 

menghindari nilai yang buruk.61 Manusia yang bertakwa akan selalu 

menghindari larangan-larangan Allah, tetapi sebaliknya dia akan 

menjalankan semua yang diperintahkan Allah menuju jalan yang benar. 

Manusia memiliki akal untuk menentukan mana yang benar dan mana yang 

salah. Jika orang tersebut dapat mengerti tentang hal yang benar dan 

bertakwa kepada Allah maka setiap kegiatannya seorang muslim akan 

selalu ingat dengan Allah Swt. Mengingat Allah adalah suatu hal prioritas 

yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta.”
41

 Manusia diperintahkan 

untuk mencari kebahagiaan dunia akherat dengan jalan sebaik-baiknya. 

Termasuk dalam berbisnis seseorang harus selalu mengingat Allah Swt 

agar setiap perilakunya selaras dengan apa yang digariskan Allah dalam Al-

Qur‟an dan Hadist agar dalam menjalankan hidupnya jauh lebih baik dan 

mulia. Islam menghalalkan bisnis tetapi yang harus diingat adalah semua 
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kegiatan bisnis tidak boleh menghalangi seseorang untuk beribadah dan 

ingat kepada Allah Swt dengan tetap menjaga sholat lima waktu, berdzikr, 

dan menjalankan semua perintah Allah Swt. 

b. Amanah 

Amanah adalah menyampaikan dan memberikan hak atas suatu hal 

kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak 

mengurangi hak orang lain, baik berupa harga maupun jasa. Amanah 

adalah perilaku yang harus ada di miliki oleh wirausaha muslim dalam 

berbisnis. Jika seorang wirausaha muslim tidak menjalankan amanah 

berarti dia tidak beriman dan tidak akan memberikan rasa aman baik untuk 

dirinya sendiri dan sesama masyarakat disekitas lingkungan sosialnya. 

Rasulluah Saw. adalah contoh pebisnis yang jujur karena sifat amanahnya. 

Perilaku amanah yang dilakukan dengan baik maka seorang wirausaha 

muslim akan dapat menjaga hubungannya dengan sesama manusia dengan 

cara menjaga kepercayaan orang lain yakni pembeli. Dapat menjaga 

hubungannya dengan Allah karena dapat menjaga amanah yang diberikan 

Allah terhadap harta yang Allah titipkan padanya. Dan dapat memelihara 

dirinnya dari kebinasaan. Islam sangat menghargai kerja keras seseorang, 

kerja keras yang dilakukan akan mendapat pahala dari Allah Swt. 

c. Rendah hati 

 Wirausahawan muslim hendaknya memiliki perilaku yang sederhana, 

rendah hati, lemah lembut, dan santun atau disebut juga aqshid. Aqshid 

dapat dikatakan dengan menolong seseorang dengan bantuan nonmateri 

atau merasa simpatik, dengan bersikap dermawan kepada orang miskin atau 

bersikap ramah kepada orang lain. Berperilaku baik dengan menerapkan 

perilaku yang sopan dan santun akan membuat konsumen nyaman dan 

senang. Perilaku yang baik juga dapat tercermin dari akhlak orang tersebut. 

Akhlak adalah perilaku seseorang yang dilakukan secara berulang tanpa 

berfikir. Seorang muslim dapat dilihat memiliki akhlak yang baik ketika 

semua aktifitasnya selalu mengingat Allah, senang berbuat baik, 

meninggalkan hal-hal yang tidak berguna, istiqamah. Yang disebeut akhlak 

baik dalam berbisnis dilakukan dengan melakukan bisnis dengan komoditas 

yang halal dan melayani pembeli atau pelanggan dengan cara yang aik 

dengan kata-kata yang sopan dansapaan yang ramah. Perbuatan yang baik 

harus dilakukan selama melakukan kegiatan bisnis maupun kegiatan sehari-

hari. Melayani dengan baik. Selain itu wirausahawan muslim juga harus 

bersikap khidmah yakni melayani dengan baik. Pembeli akan merasa 

senang jika dilayani dengan ramah dan baik.
42

 Memberikan tenggang 
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waktu saat pembeli belum dapat membayar kekurangannya atau melunasi 

pinjaman. Sikap yang baik saat melayani akan membawa seorang 

wirausaha banyak mengenal orang baru dan bisa saja mendapatkan teman 

untuk bekerjasama mengembangkan bisnisnya. 

d. Bermurah hati dan membangun hubungan baik 

 Islam memandang bahwa manusia memiliki kehormatan, dengan 

kehormatan ini manusia harus memperlakukan secara baik manusia lainnya 

dengan cara saling tolong menolong dengan membina hubungan baik 

kekeluargaan. Saling menolong antar sesama dengan bermurah hati kepada 

orang lain dapat dilakukan dengan bertutur kata sopan dan santun saat 

melakukan transaksi. Pelayanan yang diberikan oleh seorang penjual 

haruslah baik dan ramah agar pelanggan merasa senang dan ingin kembali 

lagi. Menjadi seorang yang pemaaf juga tindakan murah hati pada orang 

lain. Dengan memaafkan orang lain dalam kegiatan bisnis, makakegiatan 

bisnis tersebut telah selaras dengan moralitas dan nila-nilai utama dalam 

Al-Qur‟an. Hubungan bisnis juga harus dibangun dengan baik, salah 

satunya dengan tidak melakukan monopoli dan lainnya yang tidak 

mencerminkan rasa keadilan dan pemerataan.  

Bermurah hati pada pembeli juga dapat dilakukan dengan memberikan hak 

khiyar. Khiyar adalah adanya hak untuk melakukan pembatalan atau 

meneruskan suatu transaksi. Hak ini harus ada dalam hal jual beli, jika 

seorang pembeli terlanjur membeli barang dan hak khiyar tidak ada maka 

akan muncul rasa penyesalan dan dendam antara penjual dan pembeli. 

Maka dalam jual beli khiyar masuk dalam etika bisnis Islam untuk menjaga 

hubungan antar manusia dari keburukan. Bermurah hati dengan pembeli 

dengan memberikan penangguhan pembayaran. Penangguhan pembayaran 

diberikan untuk menolong sesama manusia yang berada dalam keadaan 

kurang baik dari segi ekonomi. Pemberian barang secara cuma-cuma 

dilakukan jika memamng pembeli tersebut dirasa tidak mampu. 

e. Bekerja sebagai ibadah 

 Manusia memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan dengan 

menggunakan daya yang mereka miliki. Allah Swt telah memberika empat 

daya tersebut dalam kemampuan manusia, daya pikir, daya fisik, daya 

kalbu, dan daya hidup. Dengan kemampuannya manusia dapat 

menggunakan keempat daya tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan bekerja. Ibadah sendiri harus dilakukan seseorang untuk melakukan 

hal yang diperintahkan dan dilarang oleh Allah Swt. Bekerja sebagai 

ibadah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang baik. 

Dengan cara yang baik dan sesuai dengan tuntunan syariah yang ada. Sebab 

semua yang kita lakukan didunia akan dimintai pertanggung jawaban di 

hari akhir nanti. 
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 Dalam bekerja sebagai ibadah, seseorang juga harus memiliki etos 

kerja tinggi dengan menjunjung akhlakul karimah pada setiap pekerjaanya. 

Dalam berbisnis, seseorang harus menanamkan sifat jujur karena jujur 

adalah akhlak yang paling utama untuk memperbaiki kinerja bisnis.66 

Dengan jujur, orang lain akan senang bekerja sama karena selalu 

memberikan barang sesuai dengan kriteria yang diminta dan tidak cacat 

atau lainnya. Selain jujur, sikap amanah, toleran, menepati janji dalam 

berbisnis juga harus diterapkan. Kewirausahaan adalah kemampuan kraetif 

dan inofatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 

peluang munuju sukses. Kewirausahaan bukan merupakan ilmu ajaib yang 

mendatangkan uang dalam sekejap, melainka sebuah ilmu, seni dan 

keterampilan untuk mengelola semua keterbatasan sumber daya, informasi, 

dan dana yang ada guna mempertahankan hidup, mencari nafkah, atau 

meraih posis puncak dalam karir.
43

 

 Islam sangat menghargai kerja keras seseorang, kerja keras yang 

dilakukan akan mendapat pahala dari Allah SWT. Seorang manusia yang 

unggul adalah manusia yang taqwa kepada Allah. Ketaqwaannya diukur 

dengan dengan tingkat keimanan, intensitas dan kualitas amal salehnya. 

Dalam berbisnis seorang muslim selalu patuh dengan syariat agama Islam. 

seorang muslim yang menjalankan bisnis diharapkan membawa 

keseimbangan dalam hidupnya, imbang dalam hal dunia dan akhirat. 

Melalui Rasulullah, Islam mengajarkan bagaimana bisnis seharusnya 

dilakukan. Mulai dari etika berbisnis sampai penggunaan harta yang 

diperoleh. Dengan berpegang pada syariat Islam, bisnis mempunyai tujuan 

dalam empat hal, yaitu: 

1) Profit  

 Profit berupa materi dan benefit berupa nonmateri. Profit 

berupa materi diperoleh dengan melakukan bisnis dengan cara yang 

halal dengan dengan tidak menghalalkan segala cara. Tujuan profit 

berupa nonmateri yang dimaksud adalah qimah insaniyah, qimah 

khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Qimah insaniyah adalah manfaat dari 

seorang pengelola bisnis kepada orang lain dalam bentuk sedekah, 

kesempatan kerja, dan lain-lain. Qimah insaniyah lebih kepada 

memberikan manfaat kemanusiaan bagi orang disekitarnya. Qimah 

khuluqiyah yang dimaksud adalah setiap perbuatan atau perilaku 

seorang wirausaha muslim haruslah memiliki akhlak yang baik. Sifat 

ini akan terlihat pada seseorang jika dia rajin dalam ibadahnya, 
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muamalah, dan kegiatan makan dan minumnya sesuai dengan perintah 

allah Swt.  

Qimah ruhiyah mempunyai pengertian jika seseorang harus selalu 

melibatkan Allah Swt dalam setiap kegiatannya untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. Jadi semua amal perbuatan yang dilakukan 

bersifat materi dan kesadaran akan hubungannya dengan Allah Swt saat 

melakukan suatu perbuatan disebut dengan ruh. Maka penyatuan ruh 

dan dan materi inilah yang disebut sebagai setiap perbuatan adalah 

ibadah. Perilaku bisnis yang sebenarnya tidak hanya perbuatan yang 

semata-mata hanya berhubungan dengan kemanusiaan tetapi juga 

memiliki sifat Illahiyah. Sikap kerelaan membantu orang lain yang 

dilakukan dengan terbuka adalah hal yang harus dilakukan dalam bisnis 

untuk mendapatkan keuntungan dan manfaat. Inilah yang dimaksud 

jika dalam bisnis Islam akan membawa keuntungan meterial dan non-

material. 

2) Pertumbuhan  

 Setelah target berupa materi dan nonmateri sudah didapatkan 

sebuah usaha harus dijaga agar tetap tumbuh dan mengalami kenaikan 

terus. Pertumbuhan yang berjalan harus sesuai dengan syariat agama 

Islam yang sudah ada. Untuk menjaga agar bisnis tumbuh dari tahun ke 

tahun maka pelaku bisnis harus meningkatkan kualitas produksi dan 

pelayanan agar konsumen tetap senang membeli atau memakai jasa 

yang disediakan oleh produsen. Selain itu investasi syariah juga 

diperlukan untuk tetap menjaga pertumbuhan bisnis. Investasi syariah 

yang dilakukan seperti mengeluarkan zakat, infaq, sadaqah, dan tidak 

berfoya-foya. Harta harus digunakan sebaik mungkin karena dalam 

mencarinya butuh usaha dan jerih payah. 

3) Keberlangsungan 

 Setiap usaha diharapkan selalu mengalami pertumbuhan. 

Pertumbuhan ini harulah dijaga keberlangsungannya agar usaha yang 

dilakukan dapat berlangsung dalam kurun waktu yang lama, di dunia 

dan di akhirat. Untuk menjaga keberlangsungan usaha harus dibuat 

suatu perencanaan dan tidak lupa dengan tetap berlandaskan syariat 

Islam. 

4) Ridha Allah Swt 

 Semua yang dilakukan oleh seorang muslim harus memiliki 

tujuan akhir keberkahan dari Allah Swt. Keberkahan yang diperoleh 

dari ridha Allah diperoleh dengan menjalankan semua syariat Islam dan 

menjalankan semua kegiatan bisnisnya dengan ikhlas. Jika mereka 

menyatukan mencari rezeki dan beribadah kepada Allah, dengan 

berjual beli pada waktunya dan mendirikan shalat pada waktunya, 
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maka mereka telah mengumpulkan kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat. Islam mengajarkan kepada penganutnya bahwa harta yang 

telah didapatkan bukanlah tujuan akhir dari hidup, tetapi dengan 

fasilitas berupa harta kekayaan seseorang dapat membantu sesamanya 

dengan lebih baik. Ajaran Islam yang luhur dan indah senantiasa 

menggalakkan manusia agar terus berbuat amal sosial kepada sesama 

manusia. “ Menurut AA Gym, bisnis dikatakan untung manakala bisnis 

tersebut jadi amal, membangun citra atau nama baik, kita bisa lebih 

matang/lebih dewasa/lebih baik, banyak saudara, dan paling banyak 

memberi manfaat kepada orang lain ”. Sebagai seorang muslim, 

seorang entrepreneur haruslah bersikap arif dalam menyikapi harta 

yang diberikan Allah Swt padanya. Sebagai seorang entrepreneur atau 

wirausahawan muslim harus mengerti jika semua harta yang dia 

peroleh adalah harta Allah yang dititipkan padanya. Maka selayaknya 

sebagai umat muslim yang baik, mereka harus menafkahkan sebagian 

hartanya dijalan Allah Swt, guna menegakkan kalimat-Nya, membantu 

sesama manusia, dan menolong sesama hamba-Allah Swt. Firman 

Allah dalam surat Adz- Zariyaat ayat 19: 

لَّ وَالْمَحْرُوْمَّ ۗ   لِّلسَّاىِٕۤ  حَقٌّالََِِّّمْامَْوَوَفَِّْ

 Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 

 

 Kesederhanaan yang diajarkan oleh agama Islam membuat 

seorang muslim akan selalu merasa bersyukur dengan keadaannya. 

Sederhana yang dumaksud bukan berarti hidup dalam kemiskinan 

dengan serba kekurangan dan bersifat kikir terhadap orang lain, tetapi 

hidup dengan rasa yang cukup dan menggunakan hartanya sesuai 

dengan kebutuhannya. Bersyukur dengan cara beramal, membantu 

orang lain yang membutuhkan, berinfak, sadaqah, dan mengeluarkan 

zakat setiap tahunnya.
44

 

 Menurut Imam Ghazali, ada beberapa sifat perilaku yang 

terpuji dalam kewirausahaan, yaitu:  

a) Tidak mengambil laba lebih banyak.  

 Membayar harga yang sedikit lebih mahal kepada pedagang 

yang miskin. Memurahkan harga dan memberi potongan kepada 

pembeli yang miskin sehingga akan melipatgandakan pahala. Bila 

membayar hutang, maka bayarlah lebih cepat dari waktu yang telah 
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ditetapkan. Membatalkan jual beli bila pihak pembeli 

menginginkannya. Bila menjual bahan pangan kepada orang 

miskin secara cicilan, maka jangan ditagih apabila orang tersebut 

tidak mampu membayarnya dan membebaskan ia dari hutang 

apabila meninggal dunia. 

b) Manajemen Utang Piutang  

 Hutang ini sudah melekat pada kehidupan masyarakat kita. 

Dosa hutang tidak akan hilang apabila tidak dibayarkan. Bahkan 

orang yang mati syahidpun dosa utangnya tidak berampun. Jadi 

jika seseorang meninggal, maka ahli warisnya wajib melunasi 

hutang tersebut. Tapi jika orang tersebut telah berusaha 

membayarnya, tetapi memang betul-betul tidak mampu, dan ia 

kemudian meninggal dunia, maka Rasul saw menjadi penjaminnya. 

Seperti dalam hadits berikut:“Barang siapa dari umatku yang punya 

hutang, kemudian ia berusaha keras untuk membayarnya, lalu ia 

meninggal dunia sebelum lunas hutangnya, maka aku sebagai 

walinya.” (HR. Ahmad). 

c) Demonstration Effect Menyebabkan Faktor 

 Modal Menjadi Beku Demonstration Effect atau pamer 

kekayaan akan dapat mengundang kecemburuan social, orang lain 

menjadi iri, mengundang pencuri/perampok, membuat modal 

masyarakat menjadi beku dan membuat masyarakat tidak 

produktif. Nabi saw menganjurkan agar kita menggunakan uang 

untuk kepentingan yang di ridhoi Allah, terutama untuk tujuan 

pengembangan produktivitas yang digunakan untuk kepentingan 

umat. Dalam sebuah hadits disebutkan: “Barang siapa mengurus 

anak yatim yang mempunyai harta, maka hendaklah ia 

memperdagangkan harta ini untuknya, jangan biarkan harta itu 

habis termakan sedekah (zakat).” (HR. At-Tarmidzi dan Ad- 

Daruquthni). Dalam hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa 

apabila kita memiliki modal, maka janganlah disimpan begitu saja, 

tetapi harus digunakan untuk sesuatu yang menghasilkan. 

d) Membina Tenaga Kerja Bawahan 

 Hubungan antara pengusaha dan pekerja harus dilandasi oleh 

rasa kasih sayang, saling membutuhkan, dan tolong menolong. Hal 

ini dapat dilihat dari hubungan dalam bidang pekerjaan. Pengusaha 

menyadiakan lapangan kerja dan pekerja menerima rezeki berupa 

upah dari pengasuh. Pekerja menyediakan tenaga dan 

kemampuannya untuk membantu pengasuh untuk menyelesaika 

pekerjaan yang diperintahkan. Mejikan mempunyai hak untuk 

memerintah bawahan dan mendapat keuntungan. Majikan juga 
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memiliki kewajiban yaitu membayar upah karyawan sesegera 

mungkin dan melindungi karyawannya. Seperti dalam hadits 

berikut : “Berikanlah kepada karyawanmu upahnya sebelum kering 

keringatnya.” (HR. Ibnu Majah). Sebagai majikan kita juga harus 

menyayangi dan memperlakukan bawahan dengan baik karena itu 

bertentangan dengan ajaran islam.
45
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Manajemen pengorganisasian kegiatan kewirausahaan telah berjalan 

dengan lancar dan efektif dimana terdapat 2 kegiatan usaha di panti yaitu 

usaha air minum dan una bakery dan juga baru merintis usaha lagi yaitu 

bussaina mart. Kewirausahaan air minum dan pembuatan roti una bakery 

dapat membentuk kemandirian serta penghasilan kepada anak-anak panti 

asuhan Bussaina. Penerapan kegiatan kewirausahaan melalui produksi air 

minum dan una bakery dapat juga meningkatkan kualitas diri santri dan 

tentunya mengajarkan kepada santri untuk bersikap mandiri, berinteraksi 

dengan lingkungan, bersikap lebih percaya diri dan tentunya santri dituntut 

untuk memiliki kemampuan secara kreatif dan inovatif. Manajemen 

Pengorganiasasian untuk kegiatan kewirausahaan di pimpin langsung oleh 

pemilik dan pendiri yayasan panti asuhan Bussaina yaitu bapak Budi 

Hidayat dan tentunya di bantu oleh para anggota panti baik dari 

luar,dukungan donatur maupun alumni panti asuhan. Untuk operasional 

kegiatan usaha dimulai sejak pukul 08.00 pagi sampai pukul 16.00 sore. 

Namun untuk pemasaran atau penjualan dilakukan dari pagi hingga malam 

hari dan sudah menggunakan marketing secara online. 

2. Lembaga Panti Asuhan Bussaina Bandar Lampung dalam penggerakan 

kegiatan kewirausahaanya  dipimpin oleh satu pimpinan. Hal ini bertujuan 

agar instruksi yang diberikan  jelas dan dapat dipahami, hal ini sangat 

memudahkan dalam pelaksanaan tugas masing-masing agar tidak terjadi 

mis komunikasi antara anggota satu dengan yang lainnya dikarenakan 

semua bergerak dalam satu komando dalam tugas masing-masing. Setiap 

anggota memiliki bagiannya masing- masing dan tanggung jawab yang 

berbeda. Panti asuhan Bussaina dalam penggerakan sudah sesuai struktur 

organisasi yang ada. Apabila terjadi sedikit ataupun banyak perubahan, 

maka akan ada komando atau instruksi langsung dari pimpinan yaitu bapak 

Budi Hidayat. Dalam proses pembentukan kemandirian anak melalui 

kegiatan kewirausahan menunjukkan kemajuan yang sangat baik, dapat 

dilihat dari proses belajar anak dan hasil lulusan yang terus menunjukkan 

angka kemajuan. Dapat dilihat juga dari keseriusan anak mengikuti 

pelatihan- pelatihan yang diselenggarakan di dalam lembaga panti asuhan 

ataupun di luar lembaga panti asuhan dan anak mempunyai keinginan 
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untuk mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Dapat dilihat 

pula semakin bertambahnya alumni yang mendirikan usaha yang masih 

berhubungan dengan keterampilan yang didapat dari lembaga Panti Asuhan 

Bussaina Bandar Lampung. Untuk usaha air minum setiap harinya sangat 

lancar karena banyak masyarakat sekitar yang membeli dan warga panti 

yang setiap harinya mengkonsumsi dan untuk Una bakery dalam 

produksinya tidak begitu banyak namun target atau tujuannya adalah untuk 

1 hari habis. Untuk keuntungan dari pihak panti selalu menysihkan seribu 

setiap penjualan untuk anak-anak panti Bussaina. 

 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan kegiatan kewirausahaan 

diberikan sebagai upaya untuk membentuk kemandirian anak melalui 

pembinaan kedisiplinan, pembinaan keagamaan dan pembinaan 

keterampilan. Kemudian manajemen yang digunakan meliputi perencanaan 

program, perencanaan yang berada di panti asuhan Bussaina Bandar 

Lampung bersifat jangka panjang dan jangka pendek, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan. Faktor pendorong dalam pembentukan 

kemandirian adalah faktor internal dan faktor external, sedang faktor 

penghambatnya terdapat dalam modal, ketersediaan barang, sarana 

prasarana dan tenaga ahli terampil. Hasil dalam pembinaan ini dapat 

terlihat dari kemampuan anak untuk menerima serta memahami diri sendiri 

dan lingkungan. Dari pemahaman tersebut anak akan belajar bertanggung 

jawab. Akhirnya anak tersebut dapat mewujudkan diri sendiri secara 

optimal dan berjalan dengan lancar dan efektif. 

 

B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, dan demi lebih 

lacarnya kegiatan kewirausahaan dalam membentuk kemandirian anak di Panti 

Asuhan Bussaina Bandar Lampung dan memperoleh hasil yang maksimal, 

maka peneliti memberikan saran, antara lain: 

1. Untuk pengasuh panti asuhan dan semua anggota pengurus sebaiknya 

memberikan pengarahan yang lebih dalam hal berwirausaha serta 

mengajarkan manajemen pengelolaan yang baik kepada semua santri. 

2. Bagi pengasuh, memonitoring perkembangan para santri, baik santri yang 

sudah lulus maupun santri yang masih di panti dalam berwirausaha. 

3. Untuk santri, peneliti berpesan untuk senantiasa menghormati pengasuh 

panti dan para anggota panti yang lainnya, serta selalu bersemangat dalam 

menjalankan kegiatan.   

4. Bagi santri dan alumni, untuk menjaga silaturahmi agar terjalin komunikasi 

yang baik. 
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Ratu Bandar Lampung 
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara 

Manajamen Pengorganisasian Kewirausahaan dalam Membentuk Kemandirian Anak di 

Panti Asuhan Bussaina Labuhan Ratu Bandar Lampung  

Informan  :  

Jabatan  :  

Tempat  : 

Hari/tanggal  : 

Waktu  :  

No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Sudah berapa lama berjalannya 

program kewirausahaan di Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu 

Bandar Lampung?  

 

2 Berapa jenis produk yang 

dikerjakan dalam kegiatan 

kewirausahaan Panti Asuhan 

Bussaina Labuhan Ratu Bandar 

Lampung ?  

 

3 Bagaimana perkembangan dari 

program kewirausahaan yang ada di 

Panti Asuhan Bussaina Labuhan 

Ratu Bandar Lampung sejak 

dibentuk hingga saat ini ?  

 

 4 Bagaimana pembagian penugasan 

program kewirausahaan di Panti 

Asuhan Bussaina Labuhan Ratu 

Bandar Lampung ?  

 

5 Bagaimana cara mengkoordinasi 

suatu tujuan yang telah di tetapkan 

di program kewirausahaan  ini?  

 

6 Kendala apa saja yang dihadapi dari 

program kewirausahaan ini ?  

 

7 Bagaimana cara menyikapi 

permasalahan yang dihadapi dari 

program kewirausahaan ini?  

 

8 Apakah dengan adanya kegiatan 

kewirausahaan  ini dapat 

menumbuhkan jiwa kemandirian 

anak asuh?  

 

9 Apakah ada pihak-pihak luar yang 

ikut andil dalam kegiatan 
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kewirausahaan ini ?  

10 Berasal darimana anggaran  

pembiayaan pengadaan 

alat/barang/bahan yang ada di 

kewirausahan ini ?  

 

11 Apa saja faktor-faktor pendukung 

dan penghambat kegiatan 

kewirausahaan ini ?  

 

12 Berapa keuntungan yang diperoleh 

setiap bulannya dari hasil wirausaha 

ini?  

 

 

13 Bagaimana perencanaan  tahap awal 

dibentuknya kewirausahaan ini ?  

 

14 Bagaimana bentuk pengawasan 

bapak/ibu selaku ketua yayasan 

dalam kegiatan kewirausahaan  ini?  

 

15 Bagaim ana proses koordinasi 

dalam kewirausahaan ini?  
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Lampiran 7 Uji Turnitin 
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Lampiran 8 Kartu Konsultasi 
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Wawancara dengan Humas Panti Asuhan Bussaina   Usaha Depot Air Minum Panti 

Asuhan Bussaina 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Usaha depot air minum dan Una Bakery Panti Asuhan Bussaina  
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Struktur Una Bakery Panti Asuhan Bussaina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tata tertib dan budaya Una Bakery Panti Asuhan Bussaina Bandar Lampung 
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Pabrik Una Bakery Bussaina Bandar Lampung 
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Hasil Produksi Una Bakery 
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Sertifikat Kepesertaan Una Bakery di BPJS Ketenagakerjaan 


